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ABSTRACT 

This research aims to identification the effect of giving gambier meal (Uncaria gambir Roxb) through 

drinking water on broiler performance. The research was carried out using a Completely Randomized Design 

(CRD) consisting of 5 treatments and 4 replications, each treatment consisting of 5 broilers. Treatment A as 

control, treatment B added 2.5 grams of gambier meal / liter of drinking water, added 5 grams of gambier meal 

/ liter of drinking water (C), added 7.5 grams of gambier meal / liter of drinking water (D) and added 10 grams 

gambier meal / drinking water (E). Research variables include body weight gain, feed consumption, feed 

conversion and broiler carcass percentage. The research results showed that 5 grams of gambir meal (Uncaria 

gambir Roxb) supplementation in 1 liter of broiler drinking water had a significant effect on feed conversion 

and weight gain, namely an increase in body weight gain and efficient feed conversion, but had no effect on 

feed consumption and carcass percentage. 

 

Keywords : Broiler, Gambir Meal, Performance. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh pemberian tepung gambir (Uncaria gambir 

Roxb) melalui air minum terhadap performa broiler. Penelitian dilakukan dengan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan dan 4 ulangan, setiap perlakuan terdiri dari 5 ekor broiler.  Perlakuan A 

sebagai kontrol, perlakuan B penambahan 2,5 gram tepung gambir / liter air minum, penambahan 5 gram 

tepung gambir / liter air minum (C), penambahan 7,5 gram tepung gambir /liter air minum  (D) dan penambahan  

10 gram tepung gambir / air muinum (E). Variabel penelitian meliputi pertambahan bobot badan, konsumsi 

ransum, konversi ransum dan persentase karkas broiler. Hasil penelitian didapatkan bahwa suplementasi tepung 

gambir (Uncaria gambir Roxb)  sebanyak 5 gram dalam 1 liter air minum broiler berpengaruh signifikan 

terhadap konversi pakan dan pertambahan bobot yaitu terjadi peningkatan pertambahan bobot badan dan 

konversi pakan yang efisien, namun tidak berpengaruh terhadap  konsumsi pakan dan persentase karkas. 

 

Kata kunci: Ayam broiler, Performans,Tepung gambir 

 

PENDAHULUAN 

Usaha peningkatan nilai produksi 

ayam broiler senantiasa dilakukan dengan 

tujuan untuk memenuhi permintaan pasar. 

Hal ini dikarenakan tingginya tingkat 

kesukaan masyarakat akan protein hewani 

asal broiler. Pada pemeliharaan broiler 

peternak senantiasa meningkatkan nilai 

produksinya dengan meningkatkan 

performa ayam broiler dan menekan angka 

kematian. Rendahnya performa ayam 

broiler yang diiringi dengan tingginya 

angka kematian ayam broiler dalam 

pemeliharaan merupakan suatu hal yang 

ditakuti oleh peternak karena akan 

menimbulkan kerugian. Rendahnya 

performa ayam broiler dikarenakan  

kurangnya asupan nutrisi, stress 

lingkungan, imunitas tubuh yang rendah 

sehingga tubuh mudah terjangkit penyakit 

dan diikuti dengan kematian. Oleh karena 

itu perlu usaha untuk menimalisir angka 

kematian pada ayam broiler dengan 

pemberian feed additive. 
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Feed additive sengaja ditambahkan 

dalam pakan atau air minum dengan 

tujuan  tertentu yang bermanfaat bagi 

pertumbuhan ternak. Pemanfaatan 

tanaman obat sebagai feed additive 

merupakan alternatif untuk menggantikan 

pemberian obat-obatan berupa antibiotik. 

Pemberian antibiotik oleh peternak dengan 

tujuan untuk memacu partumbuhan dan 

menimalisir angka kematian. Penggunaan 

antibiotik ini menjadi masalah karena 

residu yang ditinggalkan akibat konsumsi 

obat-obatan terutama penggunaan 

antibiotik, dan ini juga berdampak pada 

manusia sebagai konsumen daging ayam 

broiler tersebut. Oleh karena itu, perlu 

fitobiotik (bahan alami dari tanaman) yang 

mengandung bahan aktif sebagai alternatif 

yang dapat memberikan kekebalan dan 

menurunkan mortalitas. Tanaman obat 

berkhasiat untuk menjaga keseimbangan 

pH dan mikroflora, meningkatkan 

kecernaan, memperbaiki konversi ransum, 

meningkatkan performa dan produksi, 

menurunkan morbiditas dan mortalitas dan 

sebagai pengobatan penyakit (Ulfah, 

2006). 

Kabupaten Lima Puluh Kota, 

Provinsi Sumatera Barat merupakan salah 

satu sentra penghasil gambir (Uncaria 

gambir Roxb) yang memiliki nilai ekspor 

di Indonesia, karena gambir (Uncaria 

gambir Roxb) digunakan sebagai bahan 

pewarna tekstil. Isnawati et al. (2012) 

menemukan bahwa ekstrak Gambir 

(Uncaria gambir Roxb) mengandung 

polifenol yang dari kelompok tanin dan 

flavonoid. Kandungan polifenol pada 

gambir yaitu katekin dan tanin dapat 

berfugsi sebagai antibakteri (Magdalena 

dan Kusnadi, 2015). Keberadaan bakteri 

patogen pada tubuh unggas akan berimbas 

pada kecernaan, konsumsi, kecernaan dan 

pertambahan bobot tubuh (PBT), sehingga 

berdampak pada performa ayam broiler 

dan mortalitas.  

 

 

 

 

MATERI DAN METODE 

Bahan penelitian meliputi 100 ekor 

Day Old Chicken (DOC), dengan ransum 

yang diberikan adalah ransum komersial 

secara ad libitum. Pemeliharaan dan 

pengamatan penelitian dimulai dari DOC 

sampai ayam broiler berumur 28 hari. 

Perlakuan air minum dengan penambahan 

tepung gambir dimulai pada hari keempat 

pemeliharaan. 

 

Waktu dan Tempat 

  Penelitian dilaksanakan di UPT 

Farm Politeknik Politeknik Pertanian 

Negeri Payakumbuh, pada bulan Juni─Juli 

2023. 

Rancangan Penelitian 

  Penelitian menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) (5 perlakuan dan 4 

ulangan).  

A : 0 g tepung gambir / liter air minum 

B : 2,5 g tepung gambir / liter air minum 

C : 5 g tepung gambir / liter air minum 

D : 7,5 g tepung gambir / liter air minum 

E : 10 g tepung gambir / liter air minum 

 Data penelitian dianalisis dengan 

IBM SPSS v.25 untuk analisis varian dan 

hasil pengujian yang signifikan pada taraf 

5% dilanjutkan menggunakan Duncan 

Multiple Range Test. Variabel pengamatan 

yaitu konsumsi ransum, konversi ransum, 

PBT dan persentase karkas. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsumsi Ransum 

Hasil analisis menunjukkan 

suplementasi tepung gambir pada air 

minum broiler tidak berpengaruh 

signifikan (p>0,05) terhadap konsumsi 

ransum broiler. Penelitian lain oleh Manik 

et al. (2018) juga menemukan hasil yang 

sama bahwa suplementasi daun gambir 

tidak berpengaruh (p>0,05) terhadap 

konsumsi broiler selama 2 minggu 

pemeliharaan. Demikian juga Ramaiyulis 

et al. (2023) dan Rosmiati et al. (2017) 

juga menemukan suplementasi daun 
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gambir tidak mempengaruhi konsumsi 

pakan ayam broiler. 

Tidak adanya perbedaan yang 

signifikan pada konsumsi ransum broiler 

disebabkan oleh beberapa faktor, 

diantaranya tidak adanya perbedaan pada 

formulasi dan komsisi ransum, kondisi 

pemeliharaan yang sama, dan pakan 

diberikan dalam bentuk yang sama. 

Ransum yang diberikan kepada broiler 

tidak berbeda dari segi formulasi dan 

kandungan nutrisinya sehingga tidak 

mempengaruhi konsumsi broiler. Hal ini 

juga dijelaskan oleh Sari dan Akbar, 

(2019) bahwa total konsumsi pakan 

ditentukan oleh kandungan energi dalam 

pakan. Konsumsi pakan akan menurun 

jika kandungan energinya rendah, 

selanjutnya ayam broiler akan berhenti 

makan jika energi metabolismenya telah 

terpenuhi (Sari dan Akbar, 2019). 

Ditambahkan juga oleh Kartasudjana dan 

Suprijatna (2006) bahwa ayam  

mengkonsumsi  ransum  untuk memenuhi   

kebutuhan   energinya,   sebelum 

kebutuhan  energinya  terpenuhi  ayam  

akan terus   makan. Apabila formulasi 

ransum yang diberikan sama dan ayam 

broiler dipelihara dibawah kondisi 

pemeliharaan yang sama maka tidak 

berpengaruh terhadap konsumsi pakan 

ayam broiler. Sebagaimana dijelaskan oleh 

Manik et al. (2018) bahwa apabila 

palatabilitas pakan yang diberikan sama 

baik dan kondisi ayam broiler dalam 

keadaan sehat maka mengkonsumsi 

ransum dengan jumlah yang tidak jauh 

berbeda. 

Faktor lain yang mempengaruhi 

konsumsi pakan ayam broiler adalah 

kondisi lingkungan pemeliharaan, dimana 

saat ayam broiler dalam kondisi stress 

akan berpengaruh terhadap jumlah 

konsumsi pakan ayam broiler. Konsumsi 

pakan broiler dipengaruhi oleh berbagai 

hal terutama faktor stress, broiler 

merupakan ternak yang rentan terhadap 

stress, kondisi stress pada broiler ini dapat 

berakibat pada konsumsi pakan dan 

pertumbuhan broiler (Nilawati dan 

Gustian, 2023).  

Penampilan fisik adalah karakteristik 

paling penting dari pakan dan sebagai 

faktor penentu konsumsi pakan oleh ternak 

(Fajar et al. 2019). Abdollahi et al. (2014) 

menjelaskan bahwa efek menguntungkan 

dari pakan apabila diberikan dalam bentuk 

pelet pada pertumbuhan ayam pedaging, 

dimana dapat meningkatkan konsumsi 

pakan, dan peningkatan kinerja ini 

sebagian besar disebabkan oleh efek 

stimulasi dari pemberian pakan pellet. 

Pada penelitian ini, bentuk pakan yang 

diberikan sama pada semua perlakuan 

sesuai dengan fase pertumbuhan ayam dan 

diduga menjadi salah satu faktor yang 

menyebabkan tidak adanya perbedaan 

pada konsumsi pakan ayam broiler. 

Konsumsi ransum tertinggi 

ditemukan pada perlakuan D (7,5g tepung 

gambir) yaitu 2,01 kg/ekor (71,78 

g/ekor/hari) dan konsumsi ransum 

terendah ditemukan pada kontrol dan 

perlakuan C (5g tepung gambir) yaitu 1,95 

kg/ekor (69,64 g/ekor/hari). Temuan 

penelitian ini lebih rendah dari temuan 

Rosmiati et al. (2017) yang menemukan 

rata-rata konsumsi broiler dengan 

suplementasi daun gambir adalah 91,10-

93,05 g/ekor/hari. Penelitian lain oleh 

Mahata et al. (2020) yang menemukan 

rataan konsumsi broiler yang dipelihara 

selama 28 hari sebesar 81,31-85,89 

g/ekor/hari, lebih rendah juga dari temuan 

Selle et al. (2019) yang menemukan 

konsumsi harian broiler yang dipelihara 

selama 28 hari sebesar 83,36-89,25 

g/ekor/hari. Rata-rata konsumsi pakan 

pada penelitian ini menunjukkan bahwa 

efeisiensi pakan yang baik pada ayam 

broiler yang diberi tepung daun gambir. 

Feed additive berupa tanaman herbal 

berfungsi sebagai bahan pemacu 

pertumbuhan dan peningkatan efisiensi 

pakan pada ayam broiler (Fajar et al. 

2019). Adegoke et al. (2018) juga 

menyampaikan bahwa penggunaan aditif 

alami sendiri yang meliputi tanaman 

rempah dan tanaman herbal dapat 
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mengurangi stress pada ayam broiler 

sehingga meningkatkan efisiensi pakan 

ayam broiler.  

 

 

 

Tabel 1. Rataan konsumsi ransum, pertambahan bobot tubuh, konversi ransum dan 

persentase karkas broiler 

Keterangan : a,bSuperskrip yang berbeda menunjukkan perbedaan yang signifikan (p < 0,05). 

 

Pertambahan Bobot Tubuh 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

suplementasi tepung gambir pada air 

minum berpengaruh nyata (p<0,05) 

terhadap PBT broiler. Pada 5 perlakuan 

yang diuji ternyata pemberian 5 gram 

tepung gambir per liter air minumnya 

memberikan peningkatan terhadap PBT, 

yaitu 1,58 kg/ekor dibandingkan perlakuan 

lainnya. Berbeda nyata (p<0,05) hasil yang 

didapat antar perlakuan dikarenakan 

pengaruh dari pemberian tepung gambir 

(Uncaria gambir Roxb) dalam air minum 

dengan dosis yang berbeda dan adanya 

kandungan bahan aktif pada gambir 

(Uncaria gambir Roxb) yang berperan 

pada proses metabolisme broiler.  

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa 

suplementasi tepung gambir (Uncaria 

gambir Roxb) dengan dosis 5 gr/liter air 

minum menghasilkan PBT yang lebih 

cepat dibandingkan dosis lainnya, yang 

mengindikasikan bahwa dosis 5 gr/liter air 

inilah bahan aktif yang terdapat pada 

gambir (Uncaria gambir Roxb) secara 

optimal memberikan respon yang positif 

terhadap pertumbuhan. Penambahan 

tepung gambir (Uncaria gambir Roxb)  

dalam air minum ditemukan dapat 

meningkatan PBT, hal ini dapat dilihat  

bahwa perlakuan A sebagai kontrol atau 

tanpa suplementasi tepung gambir 

(Uncaria gambir Roxb)  pada air 

minumnya, nilai PBT 1,42 kg. 

pertambahan bobot badan perlakuan B, C, 

D, E berturut turut adalah 1,46 kg, 1,58, kg 

1,43 kg dan 1,45 kg.   

PBT dipengaruhi oleh pemberian 

feed additive yaitu adanya bahan aktif dari 

gambir yang ditambahkan pada air minum. 

Katekin merupakan senyawa utama yang 

terkandung pada gambir, bersifat sebagai 

antioksidan, antimikroba, anthelmentik 

(Hilmi dan Rahayu, 2011). Antibakteri 

yang terkandung pada katekin dari gambir 

dapat menghambat pertumbuhan sel 

bakteri (Merta et al. 2013). Salah satu 

manfaat additive herbal yaitu memiliki 

immunostimulant, sebagai antibakteri yang 

menunjang kesehatan saluran pencernaan 

sehingga menentukan asupan zat gizi 

untuk pertumbuhan dan tingkat kesehatan 

tubuh ternak (Hidayat, 2019). Ulfah, 

(2006) menyatakan bahwa tanaman obat 

dapat memperbaiki kondisi saluran 

pencernaan sehingga meningkatkan bobot 

badan. 

Konversi Ransum 

Hasil analisis ditemukan 

penambahan tepung gambir berpengaruh 

nyata (p>0,05) terhadap nilai konversi 

ransum broiler. Nilai konversi ransum 

antar perlakuan yang berbeda karena ada 

hubungannya dengan PBT dan konsumsi 

ransum. Didapatkan bahwa perlakuan 

tepung gambir (Uncaria gambir Roxb) 

dalam air minum juga tidak berpengaruh 

terhadap PBT. Hal ini dikarenakan  

pengaruh dari kandungan bahan aktif pada 

Jenis Pengamatan 
Perlakuan 

A B C D E 

Konsumsi ransum (kg/ekor) 1,95 2,00 1,95 2,01 2,00 

Pertambahan bobot tubuh (kg/ekor) 1,42a 1,46a 1,58b 1,43a 1,45a 

Konversi ransum 1,37a 1,38a 1,24b 1,40a 1,38a 

Persentase karkas (%) 63,74 64 64 61,66 64 
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gambir. Gambir memiliki kandungan 

bahan aktif berupa quinon, terpenoid, 

alkaloid, tannin, flavonoid dan saponin 

(Ferdinal et al. 2013). Hasiib et al. (2015) 

menyatakan bahwa terpenoid memiliki  

efek positif terhadap proses pencernaan 

karena dapat menginduksi sistem saraf 

eksresi untuk mengeluarkan getah 

lambung yang mengandung enzim 

pencernaan. Proses optimalisasi 

pencernaan oleh enzim mengakibatkan 

rendahnya rasa lapar sehingga berdampak 

terhadap konsumsi ransum.  

Konversi ransum ayam broiler paling 

baik ditemukan pada perlakuan C yaitu 

dengan pemberian 5 gram tepung gambir 

dalam 1 liter air  minum (1,24), 

dikarenakan pemberian dosis yang berbeda 

sehingga mempengaruhi dampaknya 

terhadap PBB. Penambahan 5 gram tepung 

gambir (Uncaria gambir Roxb)   dalam air 

minum menghasilkan konversi ransum 

yang lebih efisien (1,24). Hal ini juga 

dapat dilihat dari PBT pada perlakuan C 

sebesar 1,58 kg/ekor yang lebih tinggi 

dibanding perlakuan tepung gambir 

(Uncaria gambir Roxb)   lainnya dan juga 

konsumsi pakan pada perlakuan C sebesar 

1,95 kg/ekor, sehingga pada perlakuan ini 

konversi ransum ayam broiler lebih 

efisien. Rendahnya nilai konversi ransum 

broiler karena dosis penggunaan tepung 

gambir (Uncaria gambir Roxb)  dalam 

jumlah yang sedikit yaitu maksimal 10 

gram dalam 1 liter air minum, sehingga 

bahan aktif tepung gambir (Uncaria 

gambir Roxb)   dapat berperan secara 

optimal terhadap pertumbuhan broiler. 

Konversi ransum yang bagus ditandai 

dengan nilai konversi ransum yang kecil 

nilainya dengan PBT yang tinggi 

(Hidayati, 2017). 

 

Persentase Karkas 

Hasil analisis menunjukkan 

suplementasi tepung gambir dalam air 

minum broiler tidak berpengaruh nyata 

(p>0,0,5) terhadap persentase karkas. 

Persentase karkas broiler penelitian yaitu  

61,66─64%. 

Pada Tabel 1 dapat dilihat persentase 

karkas perlakuan penggunaan tepung 

gambir sebanyak 2,5 gram (Perlakuan B), 

5 gram (Perlakuan C) dan 10 gram 

(Perlakuan E)  adalah 64% dari bobot 

hidup, sedangkan pada kontrol (Perlakuan 

A) adalah 63,74% dan pada penambahan 

7,5 gram tepung gambir (Uncaria gambir 

Roxb)   dalam air minum (Perlakuan D) 

adalah 61,66% dari bobot hidup. Secara 

angka perlakuan D dengan penambahan 

7,5 gram tepung gambir (Uncaria gambir 

Roxb)   dalam air minum mendapatkan 

persentase karkas yang rendah, hal ini 

bersamaan dengan nilai pertambahan 

bobot badannya yang rendah dan nilai 

konversi ransum yang tinggi dibandingkan 

3 perlakuan penambahan tepung gambir 

(Uncaria gambir Roxb)   lainnya.  

Gambir memiliki senyawa aktif 

berupa katekin yang bersifat sebagai 

antibakteri dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri (Merta et al. 2013). 

Tanaman gambir dapat bermanfaat sebagai 

antioksidan karena ditemukan adanya  

senyawa polifenol pada ekstrak gambir 

yaitu katekin sebagai antimikroba dan 

antioksidan (Aditya dan Ariyanti, 2016).  

Persentase karkas broiler dengan 

suplementasi tepung gambir (Uncaria 

gambir Roxb)   dalam air minumm selama 

28 hari pemeliharaan adalah berkisar 

61,66% sampai dengan 64%. Perbedaan 

persentase karkas yang didapatkan pada 

tiap penelitian karena perbedaan feed 

additive yang digunakan, masing-masing 

suplementasi akan memberikan dampak 

terhadap performa broiler, juga faktor 

pemeliharaan dan bobot hidupnya saat 

dipotong. Anwar et al. (2019) menyatakan 

bahwa nilai persentase karkas dapat 

dipengaruhi oleh bobot hidup saat  

dipanen, konsumsi pakan, umur, bangsa 

ternak dan lingkungan. 
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KESIMPULAN 

Suplementasi tepung gambir 

(Uncaria gambir Roxb)  sebanyak 5 gram 

dalam 1 liter air minum broiler 

berpengaruh (p<0,05) terhadap PBT dan 

konversi ransum, namun tidak 

berpengaruh terhadap  konsumsi ransum 

dan persentase karkas. 
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